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ABSTRAK 

Kabupaten Cianjur merupakan salah satu kabupaten di Jawa Barat yang 

memiliki sumber daya alam yang melimpah dan potensi wisatanya. Penelitian ini 

bertujuan untuk melakukan inventory terhadap makanan dan minuman, mengetahui 

daya tarik wisata gastronomi halal yang berada di Kabupaten Cianjur, mengetahui 

sejauh mana upaya pengembangan dari pemerintah Kabupaten Cianjur, terakhir 

adalah membuat contoh paket wisata gastronomi halal. Metode yang digunakan 

adalah metode kualitatif dan kuantitatif (mix methode research). Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini melalui observasi, 

penyebaran kuesioner, wawancara, hasil inventory yang dilakukan peneliti 

mendapatkan 6 klasifikasi makanan yaitu klasifikasi lauk pauk, sepinggan, 

kudapan, oleh-oleh, sambal, dan minuman khas. Didapatkan 4 destinasi daya tarik 

wisata yang unggulan di Kabupaten Cianjur. Upaya pengembangan wisata 

gastronomi halal yang dilakukan pemerintah belum dijalankan dilihat dari belum 

adanya program kerja yang terlaksana yang melibatkan MUI. Pemerintah Cianjur 

berfokus pada pengembangan wisata alam, sejarah. Pengembangan wisata 

gastronomi Kabupaten Cianjur berada pada Kuadran 1 dengan strategi yang harus 

diterapkan dalam kondisi ini adalah mendukung kebijakan pertumbuhan yang 

agresif (Growth Oriented Strategy) dan menemukan 10 strategi pengembangan. 

 

Kata Kunci : pengembangan, wisata halal, destinasi wisata gastronomi halal,   

analisis SWOT, paket wisata gastronomi Kabupaten Cianjur. 
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